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ABSTRAK 

Kemasan merupakan salah satu hal penting dalam penjualan suatu produk. Dengan 

kemasan yang baik informasi-informasi sebuah produk akan tersampaikan kepada 

konsumen. Namun sebagian besar produk UMKM masih menggunakan kemasan 

yang sangat sedeharna. Seperti hal nya kemasan produk Kue Kacang Bintang 

Prima. Kemasan produk tersebut hanya menggunakan streples dan plastik untuk 

menjaga isi produknya. Maka dari permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemasan Kue Kacang Bintang Prima sesuai dengan 

preferensi konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kansei Engineering yang dapat menerjemahkan preferensi konsumen menjadi 

sebuah konsep dan elemen desain kemasan. Proses penentuan konsep mengunakan 

Analisis K-means klaster dimana metode pendukung ini dapat mengelompokkan 

kata Kansei yang sejenis. Konsep pertama yang didapatkan yaitu “klasik” 

sedangkan untuk konsep yang kedua yaitu “modern”. Proses selanjutnya yaitu 

menganalisis korelasi konsep dengan morfologi kemasan menggunakan analisis 

QTT1. Hasil analisis QTT1 mendapatkan elemen kemasan terbaik yaitu Material 

Kemasan: Kertas (X1.2), Bentuk Kemasan: Standing Pouch (X2.3), Fitur 

Tambahan: Window (X3.1), Konsep; Moder (X4.1), Tipografi: Serif (X5.1), 

Elemen Gambar: Ilustarasi (X6.2), Layout: Asimetris (X7.1), Teknik Dekorasi: 

Direct Print (X8.1). 

Kata kunci: Desain Kemasan, Kansei Engineering, K-Means, QTT1 
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ABSTRACT 

Packaging is one of the most important parts of selling a product. A good packaging 

helps deliver the information needed by customers. The problem is there's still many 

small and medium enteprises that use very basic packaging, including Kue Kacang 

Bintang Prima. The product packaging only uses plastic and stapler to secure the 

product. Considering the issue, the purpose of this research is to develop a 

packaging for Kue Kacang Bintang Prima based on consumer's preference. The 

method used in the reseach was Kansei Engineering, which could translate 

consumer's preference into a concept and element of packaging design. The process 

of determining the concept involved K-Means cluter analysis which this supporting 

method can agglomerate similar Kansei words. The first concept we obtained was 

"classic" and the second concept was "modern". Further process included 

analyzing the concept correlation with the morphology of packaging using QTT1 

analysis. The results of QTT1 analysis showed the best elements of the packaging, 

which are the packaging's material (X1.2), the packaging's shape (X2.3), Added 

feature: window (X3.1), concept; Modern (X4.1), typography: Serif (X5.4), picture 

element: Ilustration (X6.2), Layout: asymmetric (X7.1), decoration technique: 

Direct Print (X8.1). 

Keywords: Packaging Design, Kansei Engineering, K-means, QTT1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) selama ini menjadi salah satu 

hal yang menopang perekonomian nasional. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM memiliki lebih dari 64 juta unit, 

mencakup 97% dari total angkatan kerja dan 60% dari produk nasional 

(MENKOP dan UKM, 2020). Angka tersebut menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Selain itu, 

usaha mikro memiliki karakteristik unik dan tidak selalu mendapatkan 

otorisasi terbaik melalui mekanisme pasar yang kompetitif. Hal itu kemudian 

membuat pengembangan produk yang inovatif menjadi salah satu usaha 

UMKM dalam menghadapi kompetisi pesaing. 

 Dalam sektor minuman dan makanan ringan produk UMKM, menurut 

Zulkarnain (2020), kemasan produk merupakan salah satu perkembangan dan 

kemajuan usaha mikro. Dengan kata lain, pengemasan adalah stimulus paling 

tepat bagi individu (Wang et al, 2010). Setiap individu memiliki pemahaman 

dan tafsir yang berbeda-beda sekalipun sedang melihat produk yang sama. 

Secara fungsi, wujudnya harus merupakan kemasan yang mudah dimengerti 

sebagai suatu yang mudah dibawa, melindungi dan mudah dibuka untuk 

benda maupun produk apapun. Namun secara elemen visual, desain kemasan 

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan dan menentukan 
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pilihan. Sebab dalam hal ini, kemasan dapat menarik perhatian konsumen, 

mengubah isi pesan produk, memberi kesan konsumen dengan gambar 

produk dikemasannya, dan membedakan satu produk dari yang lain yang 

menjadi sebuah identitas (Butkevičienė et al, 2018). Kualitas penampilan 

produk dilihat secara psikologis terkait dengan kinerja dan masa manfaat 

yang diharapkan. Oleh karena itu penerimaan sebuah produk ditentukan oleh 

pembeli yang potensial (Delfitriani et al, 2018). Dalam penelitian Maleki et 

al (2019), menjelaskan bahwa untuk menciptakan kemampuan 

mempengaruhi keputusan konsumen, desain produk harus mampu menembus 

emosi konsumen secara emosional. Pada kemasan tersebut, diharapkan dapat 

mencapai suatu emosional yang mampu mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil keputusan dan menentukan pilihan. dengan cara mengamati atau 

menyentuh pembungkusnya.  

 Kue kacang kering Bintang Prima merupakan UMKM yang sudah 

popular sejak dulu.  Makanan ini banyak digemari karena memiliki rasa yang 

gurih dan manis. Rasa tersebut dihasilkan dari adonan yang terbuat dari 

tepung terigu, mentega, kacang tanah, gula, garam, telur, dan minyak sayur. 

Penjualan kue kacang Bintang Prima hingga saat ini mengalami penurunan 

yang cukup besar dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dilihat dari 

segi kemasan, perkembangan kue kacang terbilang rendah sebab kemasan 

yang digunakan masih sangat sederhana, tidak ada perubahan yang 

signifikan, melainkan hanya plastik yang lebih tebal saja dengan label kertas 

yang ditempel menggunakan streples seperti pada Gambar 1.1. Oleh sebab 
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itu, dilakukannya studi pendahuluan untuk melihat dari sisi pendapat 

konsumen terhadap kelayakan kemasan dan kebutuhan pengembangan 

kemasan pada produk kue kacang Bintang Prima. 

 
Gambar 1.1 Kue Kacang Bintang Prima 

 

 Berdasarkan hasil observasi kemasan Kue Kacang Bintang Prima 

menunjukkan bahwa 78,7% menjawab kurang layak, untuk sangat tidak layak 

8% dan untuk responden yang menyatakan layak hanya 13,3%. Selain itu 

pada kuesioner kebutuhan pengembangan kemasan menunjukkan bahwa 

96% responden menjawab bahwa produk kue kacang Bintang Prima ini di 

butuhkannya pengembangan kemasan, dan hanya 4% responden yang 

menjawab tidak perlu. 

 Penelitian Amelia dan Oemar (2017), menjelaskan bahwa dalam 

memproduksi sebuah makanan sangat perlu diperhatikan cita rasa serta 

tampilan luar dari produk tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa keduanya 

memiliki ketergantungan satu sama lain, yaitu dengan cita rasa yang baik dan 

pengemasan nya yang unik membuat produk ini secara langsung memiliki 



 

 4 

nilai jual yang tinggi. Pengembangan kemasan merupakan salah satu cara 

dalam berinovasi untuk menghadapi maraknya persaingan di zaman sekarang 

ini dan juga mengikuti perkembangan zaman yang sudah melakukan 

penjualan melalui e-commarce. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah mencatat bahwa penjualan e-commerce telah 

meningkat 26%, mencapai 3,1 juta transaksi per hari (MENKOP dan UKM, 

2020). 

 Metode Kansei Engineering merupakan metode yang dapat digunakan 

dalam penelitian pengembangan kemasan. Penggunaan metode Kansei 

Engineering memberikan perhatian kepada perilaku dari beberapa individu 

dan mempelajari bagaimana personal preferences mereka terhadap gambar 

atau objek tersebut (Nagamachi, 2011). Selain itu, hal yang menjadi dasar 

Kansei adalah panca indera penglihatan, pendengaran, rasa, sentuhan, dan 

penciuman ditambah sensasi mendalam yang kita dapatkan yang terkait 

dengan produk tersebut (Nagamachi dan Lokman, 2015). Kansei menunjukan 

apa yang ada di psikis manusia yang meliputi kesan, perasaan, permintaan 

dan emosi yang berkaitan dengan produk-produk yang akan menjadi sebuah 

elemen-elemen desain produk yang sesuai seperti ukuran, bentuk, fungsi, 

corak dan warna dan sebagainya (Haryono dan Bariyah, 2014). Produk yang 

dibuat pun sesuai dengan kebutuhan konsumen (Lokman, 2010), sehingga 

dampaknya konsumen akan selalu loyalitas terhadap produk tersebut. 

 Sudah banyak penelitian pengembangan kemasan yang menggunakan 

metode Kansei Engineering, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Wang 
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et al (2020), menggunakan pengaplikasian Analisis K-means klaster, PCA, 

dan analisis Faktor dalam pemilihan Kansei Words secara strategis. Untuk 

mengetahui elemen desain yang berpengaruh terkait kata Kansei ditentukan 

melalui analisis PLS. Hasil yang didapatkan dalam pengaplikasian Analisis 

K-means klaster, PCA, dan analisis Faktor yaitu berupa enam konsep yaitu 

kemudahan, kenyamanan, keamanan, ketahanan, kesenangan, dan otoritas. 

Kemudian penelitian Ghiffari et al (2018), dalam pengembangan kemasan 

menggunakan TF-IDF Term Frequency-Inverse Document Frequency 

sebagai penerjemah kata Kansei kedalam sebuah konsep sedangkan untuk 

menerjemahkan elemen desain menggunakan Quantifi- cation Theory Type 

(QTT) 1. Pada tahap TF – IDF mendapatkan 4 konsep yaitu hasilnya 

menunjukkan bahwa kata-kata Kansei yang memiliki bobot tertinggi adalah 

"Komunikatif", "Tradisional", "Elegan", "Menarik". Setelah itu dilanjutkan 

menggunakan Quantification Theory Type (QTT) 1 yaitu dimana matematis 

hubungan antara kata Kansei (y) dengan beberapa elemen desain (x). 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Zhou et al (2013),  menggunakan 

analisis hirarikal klaster dalam menerjemahkan kata Kansei kedalam konsep 

sedangkan menerjemahkan elemen desain menggunakan BP Neural Network. 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, perlu dilakukannya 

sebuah inovasi terhadap kemasan kue kacang Bintang Prima untuk 

mendapatkan kemasan yang layak dan perubahan kemasan sesuai dengan 

minat konsumen. Sehingga penelitian ini menggunakan metode Kansei 

Engineering dalam menerjemakan keinginan atau pendapat dari konsumen 
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perihal tentang kemasan kue kacang Bintang Prima. Metode Kansei 

Engineering bertujuan membawa kebahagiaan dan kepuasan bagi konsumen 

yang dilakukan secara teknologi, dengan menganalisis emosi manusia lalu 

memasukkannya ke dalam desain produk (Nagamachi,2011). Kansei 

Engineering menggunakan “kata” untuk menggambarkan perasaan 

pelanggan tentang suatu produk. Proses ini dijelaskan oleh setiap individu 

konsumen melalui survei kuesioner (Chen et al, 2017). “Kata” Kansei yang 

sudah terkumpul akan memasuki tahap strukturisasi. Tahap tersebut adalah 

tahap pengelompokkan Kansei Words yang berdasarkan persamaan arti, 

maksud, sifat yang dilakukan dengan cara manual (Yuniar et al, 2017). 

Selanjutnya, proses yang dilakukan adalah memasuki fase ke tingkat 

kepentingan Kansei word dengan Semantic Differential, dan dilanjutkan ke 

dalam pengelompokkan “kata” Kansei menggunakan metode Analisis K-

means klaster yang berdasarkan dalam penelitian Sutono (2016), dimana kata 

Kansei dikelompokkan menjadi sebuah klaster – klaster yang 

menjadikannnya sebuah konsep desain kemasan. Proses akhir menggunakan 

metode Quantification Theory Type 1 (QTT1) untuk mendapatkan hubungan 

antara konsep dan detail desain, beberapa analisis akan diuji untuk 

menentukan jenis penampilan dan fungsionalitas produk yang akan 

berdasarkan informasi Kansei (Nagamachi, 2011). Berdasarkan hal tersebut, 

analisis k-means klaster dan QTT1 digunakan pada penelitian ini sebagai 

metode pendukung. 
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 Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu produk kue kacang 

Bintang Prima menjadi sebuah produk yang secara kualitas sesuai dengan 

preferensi konsumen sehingga mendapatkan keloyalitasan konsumen dalam 

memilih produk ini. Selain itu pengaruh yang diharapkan dari produk ini 

adalah dapat mengikuti perkembangan zaman dengan proses penjualan 

melalui e-commerce sehingga dapat bersaing melawan kompetitor lainnya. 

Serta adanya penelitian ini diharapkan membuat masyarakat dapat lebih 

mengenal Kansei Engineering dengan berbagai macam metode penyelesaian 

didalamnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana cara mengaplikasikan metode “Kansei 

Engineering” pada pengembangan kemasan kue kacang Bintang Prima. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengindentifikasi kata Kansei pada pengembangan kemasan kue 

kacang Bintang Prima. 

2. Menentukan konsep desain kemasan kue kacang Bintang Prima dengan 

metode Kansei Engineering. 

3. Menganalisis elemen desain kemasan kue kacang Bintang Prima dengan 

metode Kansei Engineering. 



 

 8 

4. Membuat mock up kemasan kue kacang Bintang Prima. 

 

1.4  Pembatasan masalah 

 Agar hasil akhir dalam penelitian lebih terarah dan proses penelitian 

lebih fokus maka ada batasan masalah yang dibuat yaitu:  

1. Penelitian hanya dilakukan untuk kemasan kue kacang Bintang Prima. 

2. Penelitian menggunakan metode analisis K-means klaster dan QTT1. 

3. Hasil rancangan berupa mock up 3D Desain dan kemasan asli kue 

kacang Bintang Prima dengan batasan hanya mengarah kepada bentuk 

kemasan serta desain lebel. 

4. Hasil rancangan produk tidak sampai ke proses manufakturnya 

serta  tidak menyertakan aspek biaya dan pemasaran sehingga segala 

sesuatu yang berhubungan dengan hal tersebut tidak akan dibahas lebih 

lanjut. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Pada penelitian ini, sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, teknik pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 
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2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai studi literatur yang mendukung pada 

penelitian ini. Literatur tersebut mencakup teori yang bersumber dari 

jurnal penelitian terdahulu dan buku. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai kerangka penelitian dalam membuat 

strategi dan model bisnis baru dengan menggunakan metode business 

model canvas, rancangan penelitian, langkah penelitian, metode 

pengambilan data dan metode analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan hasil wawancara tentang SWOT dari perusahaan 

dan olah data hasil perhitungan AHP untuk menentukan strategi prioritas 

untuk perusahaan. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merangkum secara keluruhan, menarik kesimpulan, dan 

memberikan saran penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian 

pengembangan desain kemasan Kue Kacang Bintang Prima dengan 

menggunakan metode Kansei Engineering maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari wawancara mendapatkan 30 kata Kansei yang sudah di 

reduksi. Setelah dilakukaknnya validasi kata Kansei yang valid hanya 24, 

kata Kansei tersebut yaitu desain mencitrakan produk manis; transparan; 

menarik; kemasan ada unsur kenangan; berbahan tebal; kemasan unik; 

kemasan berbentuk standing pouch; desain mencitrakan produk gurih; 

desain mencitrakan produk renyah; desain mencitrakan produk nagih; 

informasi jelas; terdapat merek; modern; kemasan menggambarkan 

kacang; simpel; warna kemasan terang; kemasan menggugah selera; 

eksklusif; desian mencitrakan produk enak; kemasan meyakinkan; 

design kemasan dengan gambar kacang asli; kemasan kecil; kemasan 

awet; dan kemasan aman. 

2. Hasil pengolahan analisis K-means klaster mendapatkan 2 klaster 

terbaik. Dimana dalam hasil diskusi dengan pakar kelaster 1 
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mendapatkan konsep “klasik” sedangkan untuk klaster 2 mendapatkan 

konsep “modern”. 

3. Elemen desain kemasan terdiri dari Material Kemasan(X1.2), Bentuk 

Kemasan (X2), Fitur Tambahan (X3), Konsep (X4), Tipografi (X5), 

Elemen Gambar (X6), Layout (X7), Teknik Dekorasi (X8), dengan nilai 

PCC tertinggi yaitu elemen gambar (X6). 

4. Pembuatan mockup kemasan Kue Kacang Bintang Prima berdasarkan 

dari hasil pengolahan QTT1 yaitu terdiri dari Kertas (X1.2), Standing 

Pouch (X2.3), Window (X3.1), Modern (X4.1), Serif (X5.4), Ilustarasi 

(X6.2), Asimetris (X7.1), Direct Print (X8.1). 

 

5.2 Saran  

 Beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan penelitian dengan menggunakan metode pendukung lainnya 

untuk melakukan pengembangan kemasan dengan metode Kansei 

Engineeering. 

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan menganalisis biaya produksi 

menggunakan Value Engineering. 

3. Melanjutkan penelitian dalam menerapkan hasil desain baru dalam 

penjualan untuk mengatahui apakah terjadi peningkatan secara 

signifikan terhadap penjualan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Sampel yang terkumpul 
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Lampiran 2 Hasil Observasi Kata Kansei 

No  Responden Kata Kansei 

1 Kahfi (27 tahun) 

Nyangkut di gigi, Gurih, Bahaya ada steples 

nya, Asin, Manis, Legit, Seret, Gampang 

ancur rapuh, Suka kadang tengik, 

Kemasannya gampang digigit serangga, 

dibbuat lebih bagus dan kekinian, Produk 

suka ancur, dibikin menarik kemasann nya 

dong, Enak, 

2 Mastur (55 tahun) 

Di warung jualannya, Enaknya dimakan 

sambil ada temen minumnya. Cocok juga 

buat makan ngumpul, Mirip di kue lebaran 

yang gede, harus ada Variasi, Mudah 

terkontaminasi cahaya,  Kemasannya ga 

bagus,  Gaada pembeda sama merek lainnya, 

Lebih menarik lagi jika menggunakan box  

3 Sisi (21 tahun) 

Kacang banget, Ga terlalu manis, Memori 

pas waktu sd,  Jajanan warung, Produknya 

kecil, lebih baik ada pilihan berbagai ukuran 

kemasan, Cocoknya kemasannya kkl, 

menggunakan Gambar asli kue kacangnya, 

design nya Warna warni pastel, Lebih bagus 

produknya keliatan dalam kemasann nya, 

Lebih baik dibuat lucu kemasannya, dan juga 

tetap Simple 

4 Aliba (21 tahun) 

Enak, Puas bgt makannya, Harganya murah, 

Plastiknya tipis, Kemasann nya gampang 

lecek, Warna plastik nya ga jernih, 

Kemungkinan robek tinggi banget, Kurang 

aman, Jangan pake streaples, Di seal, produk 

Gampang ancur, kemasan Rada rapuh, 

Eksklusif lebih baik nih kemasannya, 

kemasan Yang bikin harga produknya naik, 

Cocoknya produknya pake kkl nih terus yang 

atas nya dikasih jendelnya, Lebih besar 

kemasan nya biar prpduknya bisa lebih 

banyak, buat Ngemil , Snack rumahan 

5 Fildza (22 tahun) 

Rasanya familiar, Kemasan tidak 

mengunggah selera, , Kemasannya ga 

ngejaga, Ga tahan lama, produk Bisa jadi 

jamuran, Ga bagus bgt pake streples, Lebih 

kkl untuk kemasan selanjutnya, Kemasannya 
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dibikin berwarna karna yang makan rata2 

anak kecil  

6 Shaddyne (22 tahun) 

Kue jadul,  Kue klasik jaman dulu, Sederhana 

rasanya, Renyah, Kalo lama suka lembab, 

Kerasa lagi lebaran, Harga nya terjangkau, 

Kemasannya kedap udara, Kemasan bag nya 

cocok buat produk alumunium, Yang bagus 

design nya model klasik jadul pake warna 

ijo2, pokoknya nonjolin makanan authentic, 

Pengen nya kemasannya ada jendela nyaa, 

pengennya kemasann nya sederhana ajaa 

gausah yang mewah2, yang penting lebih 

aman.  

7 Maida (21 tahun) 

kue kacang ini tuh enak bgt, enak manis-

manis, ada asinnya, tekstur renyahnya dapet 

terus pas pecah di mulut, nagih, inget masa 

kecil dirumah lama, harga nya masih sangat 

murah, recommended, kemasan buat yang 

menarik, kemasan nya harus bikin aman, 

kemasan ada yang bolong beberapa, suka alot 

kuenya kalo dapet yang jelek kemasannya, 

saran plastik nya juga didesign dibuat lebih 

eksklusif, gunaiin sesuai sni, membuat 

kemasan yang lebih meyakinkan konsumen.  

8 Cindy (20 tahun) 

manis, gurih, tekstur terlalu kering, mudah 

hancur, bikin seret, tapi enak, untuk kemasan 

selanjutnya ditambahin kemasan karton, 

bikin lebih rapih sehingga remahan nya jika 

ancur tetep stay, jelek kemasannya plastik 

streples, low budget tp harus bagus, 

minimalis, simple, Kemasan yang bisa 

dibuka tutup sehingga jika sudah dibuka 

tidak harus dihabiskan saat itu juga. Karna 

kadang kalo tidak habis, harus mencari karet 

gelang. Dan meskipun sudah diikat, kadang 

kalo tidak benar jadi masuk angina  

9 Ferdi (17 tahun) 

seret makanannya, asin, kemasannya 

gabagus, masih pake plastik biasa, cocoknya 

kemasannya standing pouch/kardus, 

kemasannya lebih baik bisa dilihat isi 

produknya, bikin kemasan nya simple, 
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warnanya cocok yang warm, produknya 

rapuh 

10 Ayung (29 tahun) 

enak, kacang, kemasannya jelek, perlu ada 

inovasi sehingga lebih keliatan mahal dikit, 

jangan pake streples, kemasannya cocoknya 

di pres, harganya murah, penataannya lebih 

rapi, makanan semua umur, designya simple 

aja, produk cepat hancur, kemasannya harus 

kuat 

11 Arief (26 tahun) 

sangat suka produk ini,  kacangnya banyak, 

rasa nya manis biscuit, gurih, produknya 

cepet hancur, kemasan nya ga aman, kuno 

banget kemasannya, dikasih kemasan kkl, 

bikin lebih modern, bagusan juga 

kemasannya standing pouch gitu, untuk 

design nya cocok yang cerah-cerah 

warnanya, tapi simple ( 

12 Ilham (20 tahun) 

enak rasanya, adonannya kerasa, ngingetin 

jaman pas jajan kembalian di warung, 

bentuknya sekarang lebih kecil, kemasannya 

harus di modifikasi lebih ke eksklusif namun 

tetap ekonomis, dibuat cemilan kemasan, 

bukan produk sekali makan, cocok nya pake 

ziplock, makan sesuai mood, makanan seret, 

simple, kemasanya transparan, atau ada 

jendela nya, dibuat kemasan yang lebih 

banyak fungsi menjaga nya, kemasan 

sekarang rentan, 

13 Loktar (30 tahun) 

rasanya enak, ada asin nya, gurih, teksturnya 

lumayan unik, bentuknya bintang, penyajian 

nya biasa aja, kemasannya yang ngebuat 

produknya rapuh, harganya murah, kemasan 

nya pake yang bisa di simpen biar bisa 

dimakan nanti, kemasan nya pake jendela, 

atau ga kemasan transparan, 
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14 James (22 tahun) 

Enak, jajanan sd, jajanan warung, rasanya 

pecah, lembut, kacang, asin guring, bentuk 

nya bintang/bunga, inget masa kecil 

makanannya, harga terjangkau, kemasannya 

parah, sekedar plastik doang, cuma di 

streples doang, pemasaran nya ditingkatin 

dari segi kemasannya biar masuk ke toko 

besar 

15 Adit (28 tahun) 

Enak rasanya, tekstur lembut, ada asin2 nya, 

makannya pas bareng keluarga, kemasannya 

kurang menarik, lebih banyak dijual lagi, 

kemasan yang simple, warna-warna yang 

kalem.  

16 Dolli (21 tahun) 

Rasanya kacang, tekstur nya kasar2 gitu, 

enak, pas dimakan boom pecah dimulut, 

bentuk bunga2 kecil, makanan jaman 

sekolah, makanan nyemil, gaada expired 

nya, kemasannya kadang keliatan lama 

padahal baru, dibuat menarik kemasannya,  

17 Rahmat (22 tahun) 

Tekstur nya kecil, crunchy, asin, nagih, 

makanan nongkrong waktu sd, makanan 

bareng temen2, kemasan ga menarik, 

ringkih, gaada expired nya, gedeiin lagi 

kemasannya, dibuat lebih eksklusif 

walaupun terjangkau, dibentuk sesuatu yang 

uniklah kalo bisa, kemasannya dibuat 

sesuatu yang ngejual lagi, dan identik 

18 Puti (26 tahun) 

Manis, asin, pecah dimulut, rasanya tuh 

dapat dikenang gitu, mengingatkan 

kenangan bersama ibu, dijual nya cuma di 

warung, masukin ke mall, kemasan nya 

dibikin lebih wah, simple dan wah, Kalo 

bisa pake pouch, terus dengan design yang 

menarik  
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19 Nur alam (21 tahun) 

Rasanya manis, asin, gurih, rasanya krenyes 

kalo belum masuk angin, isinya juga dikit, 

harganya murah, bentuk bunga, inget 

makanan ini dijakarta, kemasannya terlalu 

murah, ga bikin mewah, dipakeiin streples, 

biasa banget,  , disusun rapih di kemasannya 

biar keliatan rapihnya dan rada eksklusif 

20 Era (28 tahun) 

Rasanya kacang banget, gurih, teksturnya 

kering, bentuknya kecil dan pas, 

kemasannya gaada ciri khas nya, sama aja 

kek kemasan murahan, kemasannya ga 

menjual, kemasannya dibikin lebih ke ciri 

khas produk dan mereknya, pemasarannya 

ditingkatin  

21 Taliya (19 tahun) 

dimulut enak, tekstur nya ga keras, di 

gigitnya langsung ancur, makanan  buat 

nemenin nonton sama nugas, produk nya 

cepet ancur, cuma pake streples, kurang 

aman, bahaya buat anak-anak, kurang 

menarik, standar aja, plastiknya jangan 

transparan, cocoknya sih kemasan toples, 

buat design nya bagus nya klasik, buat 

kemasannya yang lebih ciri khas, 

kemasannya liatin produknya dikit aja biar 

ga keliatan semuanya 

22 Siti (50 tahun) 

rasanya gurih, manis, ada kacang-kacang 

nya, makanan gampang ancur, kemasannya 

cuma gitu doang, kemasannya kurang aman, 

kemasan yang cocok yang toples, makanan 

nya ga ampang abis, seret, lebih cocoknya 

warna kalem biar produk nya lebih keliatan 
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23 Mira (42 tahun) 

gurih banget, renyah banget, kemasannya 

cukup sih, tapi biasa aja,streplesnya bahaya 

banget buat anak-anak, makanan ini 

cocoknya umur 6 sd sampe keatas nih, 

kemasannya yang cocok toples, kemasan 

yang keliatan produknya, warna yang lebih 

warna warni biar menarik  

24 Wiwi (48 tahun) 

enak banget, manis, gurih, kacang banget, 

tekstur nya larut, kemasannya kecil banget, 

butuh kemasan yang lebih gede soalnya 

badan ku gede, terlalu renyah produknya, isi 

produknya kurang banyak, kalo buat naro di 

mall kemasan nya jadiin toples, ga pantes 

kalo plastik buat ditaro di mall, designya 

cocoknya yang simple aja, kemasan nya 

yang bisa dilihat produknya 

25 Hera (29 tahun) 

rasanya gurih, makanan ini inget jaman 

sekolah, harganya terjangkau, produknya 

bagus karna ditulis komposisinya, kemasan 

nya ga menarik, streples, pake mika cocok, 

atau ga pake toples, lebih warna warni, buat 

di mall cocoknya toples ini kemasannya 

26 Mitha (31 tahun) 

rasanya gurih, makanannya bikin kenyang, 

produknya ga terlalu gampang hancur, 

harganya murah, kemasannya harus dibuat 

lebih menarik lagi biar terlihat berkualitas, 

bagus nya pake tempat yang lebih khusus, 

design nya simple tapi jelas, kemasannya 

harus ngeliatin produknya, label nya harus 

ngeliatin itu kue kacang, kemasan bening, 

atau ga kemasan yang ada ziplocknya, 

makanannya ini termasuk makanan yang ga 

gampang abis, warna nya cocoknya warna 

kalem 
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27 Angga (29 tahun) 

gurih, sedikit manis, pas sama lidah 

Indonesia, overall enak rasanya, produk ini 

mengingatkan jajan pas masih kecil, rasanya 

selalu sama konsisten, kemasannya sih 

sesuai sama harga, kalo dibuat kelas yang 

lebih tinggi, dibuat lagi kemasan yang lebih 

besar dan menarik, harganya dinaikkin 

dengan syarat kemasan lebih baik, lebih 

menjaga, dan lebih banyak isinya  

28 Dhea (21 tahun) 

rasanya enak gurih, manis,kemasan lebih 

menarik supaya lebih laku & menarik minat 

pembeli anak-anak muda, lebih berwarna, 

disertakan detail mengenai produk (contoh : 

exp.date, product ingredients) dan juga 

disertakan label halal dari MUI, Kemasan 

yang lebih menjaga produk agar tidak 

hancur, dengan wadah yg lebih kokoh 

sehingga tdk mudah remuk  

29 Ayu (22 tahun) 

rasanya gaterlalu manis, asin asin gitu, 

renyah banget, harganya murah, untuk 

kemasannya gitu doang, Jangan hanya 

plastik tapi kemasan harus lebih protektif, 

tidak. hanya dari plastik yang terbilang tidak 

terlalu tebal. Dan untuk nama produk agar 

lebih menarik di desain lebih bagus dengan 

di beri kesan atau hal yang dimana 

konsumen dapat mengingat produknya bisa 

juga Toples plastik, agar kue tidak mudah 

basi/rusak/hancu 
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30 Eva (48 tahun) 

rasanya selalu sama, manis enak, gurih, 

dengan harga yang murah, kemasannya gitu 

doang, ga menarik sama sekali, Semisal 

produk dituju untuk cemilan, mungkin bisa 

dibikin seperti kemasan nextar. Lalu semisal 

produk dituju untuk oleh-oleh, bisa 

menggunakan kemasan karton lipat (seperti 

kemasan bakpia). Yang modern design nya, 

mengikuti perkembangan jaman supaya bisa 

bersain di jaman ini, Bungkus luaran lebih 

tebal sehingga tdk mudah robek, kadang 

suka bolong kemasan plastiknya  

 

 

Lampiran 3 Kesioner Semmantic Differential pertama 

 
No Antonim 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

1 Desain mencitrakan 

produk tidak gurih 

              Desain mencitrakan 

produk gurih 

2 Desain mencitrakan 

produk tidak manis 

              Desain mencitrakan 

produk manis 

3 Desain mencitrakan 

produk tidak renyah 

              Desain mencitrakan 

produk renyah 

4 Desain mencitrakan 

produk tidak nagih 

              Desain mencitrakan 

produk nagih 

5 informasi tidak jelas               Informasi jelas 

6 tidak ada merek               Ada merek 

7 tradisional               Modern 

8 kemasan tidak 

menggambarkan kacang 

              Kemasan 

menggambarkan kacang 

9 Kompleks               Simpel 

10 solid               Transparan 

11 Warna kemasan gelap               Warna kemasan terang 

12 Membosankan               Menarik 

13 Kemasan tidak 

menggugah selera 

              Kemasan menggugah 

selera 

14 Standar               Eksklusif 

15 Design tidak mencitrakan 

produk enak 

              Design mencitrakan 

produk enak 

16 Kemasan tidak ada unsur 

kenangan 

              Kemasan ada unsur 

kenangan 

17 Kemasan yang tidak 

meyakinkan 

              Kemasan meyakinkan 
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18 Design kemasan gambar 

animasi 

              Design kemasan dengan 

gambar kacang asli 

19 Bahan tidak dari plastik               Bahan dari plastik 

20 Bahan tipis               Bahan tebal 

21 Kemasan tidak dari karton               Kemasan dari karton 

22 Tidak ada ziplock               Ada ziplock 

23 Kemasan besar               Kemasan kecil 

24 Kemasan biasa               Kemasan unik 

25 Kemasan tidak berbentuk 

standing pouch 

              Kemasan berbentuk 

standing pouch 

26 Kemasan tidak berbentuk 

toples 

              Kemasan berbentuk 

toples 

27 Kemasan tidak berbentuk 

kardus 

              Kemasan berbentuk 

Kardus 

28 Kemasan tidak memiliki 

window 

              Kemasan memiliki 

window 

29 Kemasan tidak awet               Kemasan awet 

30 Kemasan bahaya               Kemasan aman 

          

 

 

Lampiran 4 Hasil Semmantic Differential Pertama 
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Lampiran 5 Data Input Klaster 

 

 

 
 

 

 

Lampiran 6 Package Coding Analisis K-Means Klaster 
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Lampiran 7 Kuesioner Semmantic Differential kedua 

Sampel Kuesioner 

1 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

2 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

3 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

4 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

5 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

6 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

7 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

8 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

9 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

10 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

11 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

12 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

13 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

14 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

15 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

16 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

17 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

18 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 
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19 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

20 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei 

Klasik           Modern 

 

Lampiran 8 Hasil Data Semmantic Differential kedua 
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Lampiran 9 Coding pengolahan QTT1 
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Lampiran 10 Hasill Running QTT1 
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